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model pembelajaran; Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model
f:;:ﬁ;(;;f"' teaching  and pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap

keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI MAN 2 Kota Palu. Jenis
penelitian adalah Quasi-eksperimental, dengan desain penelitian adalah non
equivalent pretest-postest group design. Sampel penelitian ini sebanyak 36
orang siswa kelas eksperimen dan 36 orang siswa kelas kontrol. Untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap keterampilan berpikir kritis dilakukan tes uraian
15 soal. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil postest kelas eksperimen sebesar 78,50 dan kelas
kontrol sebesar 69,86. Uji normalitas pretest kelas eksperimen sebesar
diketahui nilai sig sebesar 0,150 > 0,05 dan postest kelas eksperimen sebesar
0,098 > 0,05. Uji homogenitas kelas postest yaitu diketahui nilai signifikansi
(sig) sebesar 0,213 > 0,05. Uji hipotesis (Uji-t) kelas postest nilai sig (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) terhadap keterampilan berpikir Kritis siswa.
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This study aims to determine whether there is an effect of Contextual
Teaching and Learning (CTL) learning model on critical thinking skills of
class Xl students of MAN 2 Palu City. The type of research is Quasi-
experimental, with the research design is non-equivalent pretest-postest
group design. The sample of this study were 36 experimental class students
and 36 control class students. To determine the effect of Contextual
Teaching and Learning (CTL) learning model on critical thinking skills, a
15 question description test was conducted. Data analysis used in this
research is normality test, homogeneity test, and hypothesis testing. The
results of this study indicate that the experimental class posttest results
amounted to 78.50 and the control class amounted to 69.86. The normality
test of the experimental class pretest is known to have a sig value of 0.150>
0.05 and the experimental class postest is 0.098> 0.05. The homogeneity test
of the postest class is known to have a significance value (sig) of 0.213>
0.05. Hypothesis test (t-test) of the postest class sig value (2-tailed) of 0.000
<0.05, it is concluded that Ho is rejected and Ha is accepted. This means
that there is an effect of the Contextual Teaching and Learning (CTL)
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learning model on students' critical thinking skills.
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PENDAHULUAN

Globalisasi telah membawa perubahan yang fundamental dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Era globalisasi saat ini menuntut adanya
pergeseran model pembelajaran, dari yang berpusat pada guru (teacher-centered) menuju
model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered)(Griffin & Care, 2015);
(Pratiwi, el al. 2022). Hal ini dikarenakan globalisasi telah mengubah cara belajar dan
bekerja, di mana kemampuan berpikir Kkritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi menjadi
kompetensi yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi berbagai tantangan global.

Salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki oleh siswa untuk menghadapi
tantangan di era globalisasi adalah keterampilan berpikir kritis. Kemampuan menganalisis
informasi, mengevaluasi argumen, dan memecahkan masalah secara logis dan sistematis
menjadi sangat penting dalam menghadapi permasalahan kompleks (Pratiwi, 1. D.,
Rahmawati, Y., & Taufig 2022). Oleh karena itu, pengembangan keterampilan berpikir Kkritis
perlu menjadi fokus utama dalam proses pembelajaran di sekolah.

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang penting dalam kehidupan
dan dunia kerja, karena memiliki fungsi yang efektif dalam semua aspek kehidupan untuk
meningkatkan kualitas manusia. Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan unggul yang
memainkan peran penting dalam semua aspek kehidupan. Pemikiran kritis adalah pemikiran,
pemikiran reflektif yang menekankan pada pengambilan keputusan tentang apa yang harus
dipercaya dan dilakukan (Wartono, Hudha, & Batlolona 2018).

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syahrul (2022) dengan judul
“Penerapan Pendekatan CTL Dalam Pembelajaran PAI dan Implikasinya Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” hasil penelitian menunjukkan bahwa efektif dalam
meningkatkan efisiensi kegiatan belajar mengajar dan kemampuan berpikir kritis siswa.
Namun, beberapa aspek perlu diperbaiki. Karena ada beberapa keterbatasan dalam penelitian
ini. Yaitu, instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis yang digunakan cenderung terbatas,
desain penelitian yang digunakan masih sebatas deskriptif atau pra-eksperimen tanpa
kelompok kontrol, analisis dampak pembelajaran pada setiap aspek keterampilan berpikir kritis
belum dilakukan secara rinci dan faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi keefektifan
penerapan model pembelajaran belum banyak dieksplorasi.

Keterampilan berpikir kritis siswa di Sulawesi Tengah, masih belum berkembang
secara optimal. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa di Sulawesi Tengah masih berada pada level sedang hingga rendah. Penelitian yang
dilakukan oleh Risnawati, Pasaribu, dan Syamsu (2024) di SMA Negeri 5 Palu menemukan
bahwa keterampilan berpikir kritis siswa berada pada kategori sedang, dengan nilai rendah
pada indikator deduksi dan observasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa belum
sepenuhnya mampu melakukan penalaran logis maupun pengamatan ilmiah secara mendalam.
Kesenjangan kemampuan ini juga terlihat dari perlunya intervensi khusus melalui model
pembelajaran yang inovatif. Penelitian terbaru oleh Bayu, dkk, (2023) di SMA Negeri 2 Poso
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memperkuat pentingnya penerapan strategi pembelajaran aktif. Model Problem-Based
Learning dalam penelitian tersebut terbukti mampu meningkatkan indikator berpikir Kkritis
seperti analisis, interpretasi, evaluasi, dan pengaturan diri siswa dalam menyelesaikan
masalah fsika. Berbagai temuan terbaru ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir Kkritis
siswa di Sulawesi Tengah belum berkembang secara merata dan masih perlu ditingkatkan
melalui pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual, interaktif, dan berpusat pada siswa.
Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk secara sistematis mengadopsi model
pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis sejak dini demi
membekali siswa menghadapi tantangan global di masa depan.

Hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika di MAN 2 Kota Palu
serupa dengan penelitian sebelumnya, rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa yang masih
perlu ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran inovatif, karena ketika diberikan
soal-soal yang membutuhkan pemikiran mendalam, sebagian besar siswa mengalami
kesulitan, karena tidak terbiasa dengan model pembelajaran yang mengasah keterampilan
berpikir Kkritis. guru juga menjelaskan bahwa saat ini, model pembelajaran yang digunakan di
MAN 2 Kota Palu masih didominasi oleh model pembelajaran konvensional seperti ceramah
dan latihan soal.

Permasalahan - permasalahan tersebut secara umum menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis peserta didik di MAN 2 Kota Palu masih relatif rendah. Padahal keterampilan
berpikir kritis merupakan salah satu kecakapan hidup yang perlu dikembangkan untuk
membekali peserta didik bersaing di dunia global sehingga diperlukan upaya untuk
meningkatkannya.

Solusi alternatif dari permasalahan di atas yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat, yaitu model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(Siswanto et al., 2024) (CTL). Model pembelajaran ini lebih fleksibel dan kontekstual dalam
membantu siswa mengaitkan materi pelajaran (Qoriah et al., 2023) dengan pengalaman nyata
dalam kehidupan sehari-hari. CTL menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar
(Triyani, 2023) melalui keterkaitan antara konsep akademik dan konteks dunia nyata, yang
dapat mempermudah pemahaman dan meningkatkan motivasi belajar.

Selain itu, pendekatan CTL memiliki sintaks pembelajaran yang secara langsung
berkaitan dengan indikator berpikir kritis siswa. Sintaks seperti konstruktivisme menekankan
pada pembangunan pengetahuan (Tobing, 2022) dari pengalaman sebelumnya, berkaitan
dengan kemampuan siswa mengaitkan informasi dan menyusun argumen logis. Inquiry dan
questioning mendorong kemampuan mengidentifikasi masalah, merumuskan pertanyaan
kritis, dan mengevaluasi informasi. Sintaks learning community memfasilitasi siswa dalam
mengevaluasi pandangan orang lain dan bekerja sama secara reflektif. Kemudian, modeling
membantu siswa meniru cara berpikir logis guru sebagai teladan. Reflection melatih
metakognisi (Farih et al., 2024), yakni kemampuan menilai proses berpikir sendiri, sedangkan
authentic assessment mendorong penerapan berpikir Kkritis dalam konteks nyata (Wahyu et al.,
2024) (Tobing, 2022; Oktaviani et al., 2023).

Penelitian sebelumnya menggunakan model pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL) menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa, terutama pada aspek analisis, evaluasi, dan pengaturan diri.
Namun, PBL seringkali memerlukan kesiapan siswa yang tinggi, keterampilan kerja
kelompok yang baik, serta waktu yang relatif lebih panjang untuk proses penyelesaian
masalah yang kompleks. Keterbatasan ini dapat menjadi tantangan jika diterapkan pada siswa
dengan kemampuan berpikir kritis yang masih dalam kategori sedang (Hasriani & Novita,
2023)
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Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih dalam
tentang pengarun model pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini berfokus pada pengaruh model pembelajaran
dan keterampilan kritis siswa pada mata pelajaran fisika. Berdasarkan masalah yang telah
dipaparkan diatas, Maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Kelas XI MAN 2 Kota Palu”

METODE

1) Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi eksperiment dengan pendekatan kuantitatif.
Quasi eksperimen merupakan penelitian yang dimaksud untuk mengetahui ada tidaknya
akibat dari treatment pada subjek yang diselidiki. Cara untuk mengetahuinya yaitu
membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang diberi treatment dengan satu
kelompok pembanding yang tidak diberi treatment. Desain penelitian yang digunakan
adalah Pretest Postest Non Equivalent Control Group Design. Pelaksanaan penelitian ini
memerlukan dua kelas yang nantinya dua kelas ini akan diberi nama kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dimana kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning dan kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran Direct
Instruction. Model desainnya adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Desain Penelitian

No Kelas Pretest Perlakuan Postest
1 K. Eksperimen(X) 01 X1 02
2 K. Kontrol () 01 X2 02
Keterangan :

K : Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol siswa kelas X1 yang diambil secara simpel
dan random sampling.

O1 : Kelompok eksperimen diberikan pretest.
03 : Kelompok kontrol diberikan pretest.

X1 : Perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning.

X2 : Perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Direct
Intruction.

02 : Postest pada kelompok eksperimen setelah diberikan pembelajaran menggunakan
pendekatan (CTL)

2) Waktu dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Kota Palu yang beralamat JI. Moh. Husni Thamrin
No. 41 Besusu Timur, Palu Timur, Kota Palu Sulawesi Tengah. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Februari tahun 2025. Subjek penelitian ini adalah kelas XI IPA MAN 2 Kota Palu
yang berjumlah 72 orang. Penelitian ini terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas yang digunakan adalah kelas XI J sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 36
dan kelas X1 | sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 36.
3) Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah observasi, tes,
perangkat pembelajaran berupa modul ajar, Lkpd, dokumentasi dan wawancara.
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4) Instrument yang digunakan

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan berpikir kritis yang
disusun dalam bentuk soal uraian sebanyak 15 nomor, dengan materi terfokus pada topik suhu
dan kalor. Penyusunan instrumen mengacu pada indikator keterampilan berpikir kritis yang
mencakup aspek klarifikasi, penilaian sumber, inferensi, serta penalaran dan argumen. Untuk
memastikan validitas isi, instrumen tersebut telah melalui proses validasi oleh ahli instrumen
yang memiliki kompetensi di bidang evaluasi pembelajaran dan pengukuran pendidikan.
Hasil validasi digunakan sebagai dasar untuk merevisi dan menyempurnakan butir soal,
sehingga instrumen yang digunakan dinilai layak dan relevan untuk mengukur keterampilan
berpikir kritis siswa pada materi suhu dan kalor.
5) Teknik Analisis Data.

Teknik analisis data kuantitatif adalah teknik yang mengelolah data-data bersifat angka-
angka atau statistik.

CTL:§x100%> 1)
Keterangan :
X =Jumlah langkah pembelajaran
Y = Total langkah pembelajaran yang harus dilaksanakan

Intensitas presentasi keterlaksanaan pembelajaran disamakan dengan Kriteria yang terlihat
pada tabel berikut:

Tabel 2. Kategori Keterlaksanaan
Pembelajaran Interval Kategori

80% - 100% Sangat Baik
60% - 79% Baik
40% - 59% Cukup baik
20% - 39% Kurang baik
<20% Tidak baik

(Sudjana, 2008)

Adapun cara untuk menghitung persentase skor keterampilan berpikir kritis
yang diperoleh peserta didik yaitu:

p=%x1m% (2)
Keterangan:
p = persentase skor
x = skor yang diperoleh peserta didik
xi = skor maksimum

304




Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online Vol. 13, No. 3, pp. 300-311, Desember 2025

Nilai yang diperoleh kemudian dikategorikan berdasarkan pada Tabel 2.

Tabel 3. Pengkategorian Keterampilan Bepikir Kritis

Persentase (%6) Kategori
81,25 < X <100 Sangat tinggi
71,5<X<81,25 Tinggi
62,5 <X <715 Cukup
43,75< X <625 Rendah
0<X <4375 Sangat Rendah

(Santika, 2018)
6. Analisis Statistik Inferensial

a) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tentang keterampilan berfikir
kritis siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Perhitungan mengenai normalitas yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan MiniTab
19.0 dengan statistik uji Kolmogorov-Smirnov(uji K-S). Kriteria pengujiannya apabila nilai
signifikan (sig.) atau P-Value < 0,05 berarti distribusi sampel tidak normal, sedangkan apabila
nilai signifikan (sig.) atau P-Value > 0,05 berarti sampel berdistribusi normal.
b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan apakah data keterampilan berfikir kritis
kognitif siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen/ mempunyai varians yang sama
atau tidak. Untuk mengetahui homogenitas data peneliti menggunakan uji Homogenity Levene
Statistics menggunakan MiniTab 19.0. Taraf signifikan yang digunakan yaitu o = 0,05. Jika
nilai analisis data uji homogenitas > o, maka data tersebut dapat dikatakan homogen
sedangkan jika nilai analisis data uji homogenitas < o, maka data tersebut dikatakan tidak
homogen.
c) Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata- rata dua
sampel yang tidak berpasangan. Data terdistribusi normal dan homogen akan dilanjutkan
dengan uji-t dua sampel independen (independent-samples t-test) menggunakan MiniTab
19.0. Bentuk hipotesisnya jika nilai P-value sig (signifikasi) (2-tailed) > a, dimana a = 0,05
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran CTL
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Jika nilai P-value sig (signifikasi) (2-tailed) < a,
dimana o = 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hipotesis yang di uji adalah sebagali
berikut.

Ha : Ada pengaruh pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI MAN 2 Kota Palu.

Ho : Tidak ada pengaruh terdapat Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap
keterampikan berpikir kritis siswa kelas X1 MAN 2 Kota Palu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajarn (CTL)
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Tabel 4. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajarn (CTL)

Pertemuan Presentase (%0) Kategori
1 89,47% Sangat Baik
2 93,68% Sangat Baik
3 97,68% Sangat Baik
4 98,95% Sangat Baik

Sumber : Hasil Olah Data Microsoft Excel

Pada pertemuan pertama, keterlaksanaan pembelajaran dengan model Contextual
Teaching and Learning (CTL) oleh guru memperoleh nilai 89,47%. Pada pertemuan kedua
nilai 93,68%. Pada pertemuan ketiga, nilai yang diperoleh yaitu 97,89%. Pada pertemuan
keempat diperoleh nilai 98,95. Pertemuan 1-4 nilai yang diperoleh mengalami kenaikan dan
tidak mengalami penurunan, nilai keterlaksanaan CTL oleh guru selama empat pertemuan
berkisar antara 89,47% hingga 98,95%, yang termasuk kategori sangat baik. Untuk
mempertahankan dan meningkatkan kualitas pembelajaran, guru disarankan untuk
memperkuat strategi pengelolaan kelas, memastikan peran aktif setiap siswa dalam
kelompok, memberikan motivasi yang konsisten, serta melakukan refleksi dan evaluasi secara
rutin.

2. Hasil Wawancara
Tabel 5. Ringkasan Hasil Wawancara Siswa

No Kategori Nilai Kelas Jawaban Umum

1. Tinggi Eksperimen  Aktif bertanya, memahami dengan baik karena
dikaitkan dengan kehidupan nyata.

2. Sedang Eksperimen  Belajar tidak konsisten, kurang mendalami materi
meskipun metode CTL sudah diterapkan.

3. Rendah Eksperimen  Kurang motivasi, tidak fokus, tidak terbiasa
menghadapi soal analitis.

4, Tinggi Kontrol Belajar mandiri dari buku dan latihan soal, cukup
memahami namun terbatas dalam konteks.

5. Sedang Kontrol Hanya memahami sebagian materi, tidak terbiasa
dengan soal analitis.

6. Rendah Kontrol Tidak terbiasa belajar aktif, kesulitan saat

mengerjakan soal, tidak fokus dalam kelas.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa dengan nilai tinggi umumnya memiliki kebiasaan
belajar yang baik seperti mengulang catatan, mencari sumber belajartambahan, dan aktif
bertanya. Di kelas eksperimen, model CTL membantu mereka lebih memahami materi
karena dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, sementara di kelas kontrol, mereka belajar
mandiri melalui buku dan latihan soal. Siswa dengan nilai sedang cenderung memahami
sebagian materi namun tidak konsisten belajar, dan kurang mendalami materi baik di kelas
eksperimen maupun kontrol. Sementara itu, siswa dengan nilai rendah menunjukkan
kurangnya motivasi, tidak fokus saat pembelajaran, jarang belajar sebelum ujian, dan bingung
saat menghadapi soal. Pola belajar yang pasif ini membuat mereka sulit memahami materi,
meskipun sudah menggunakan pendekatan kontekstual sekalipun.

3. Hasil Uji Statistik
Tabel 6. Data Statistik Posttest — Prettest Keterampilan Berpikir Kritis

Data Statistika Kelas
Eksperimen Eksperimen Kontrol Kontrol
Prettest Posttest Prettest Posttest
Skor Minimum 31 65 38 50
Skor Maksimum 70 93 71 89
mean 50,87 78,79 53,28 50,58
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Varians 90,81 50,24 55,16 94,10
Standar Deviasi 9,52 7,08 742 9,70

Sumber: Hasil Olah Data Microsoft Excel.

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan data statistik berupa skor minimum, skor
maksimum, nilai rata-rata, varians, dan standar deviasi pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. nilai rata-rata, varians, dan standar deviasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Skor minimum bertujuan untuk mengetahui nilai terkecil dalam kumpulan data, skor
maksimum bertujuan untuk mengetahui nilai terbesar dalam kumpulan data, nilai rata-rata
bertujuan untuk mengetahui nilai yang mewakili himpunan atau sekelompok data, varians
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh rata-rata yang dimiliki tersebar dari nilai rata-
ratanya, dan standar deviasi bertujuan untuk mengetahui berapa banyak nilai atau jumlah data

yang berbeda dari nilai rata-rata.
Tabel 7. Perbandingan Persentase Rata-rata Skor Posttest Per Indikator

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No Indikator Persentase(%) Kategori  Persentase (%)  Kategori
1 Elementary Clarification 79,16 Tinggi 71,29 Cukup
2 Basic Support 79,62 Tinggi 73,61 Tinggi
3 Inference 75,92 Tinggi 65,50 Cukup
4 AdvanceClarification 79,86 Tinggi 69,67 Cukup
5  Strategy and Tactics 79,39 Tinggi 72,22 Tinggi

Sumber : Hasil Olah Data Microsoft Excel

Berdasarkan Tabel 5 kelas eksperimen yang menggunakan model Contextual Teaching
and Learning (CTL) memiliki keterampilan berpikir kritis dengan kategori sangat tinggi di
keempat indikator dan 1 indikator berkategori tinggi, Sedangkan di kelas kontrol yang
menggunakan model Direct Intruction memiliki keterampilan berpikir kritis dengan kategori
tinggi di kelima indikator, namun dapat dilihat dari presentase dan kategori kelas eksperimen
dan kelas kontrol bahwa kelas eksperimen yang memiliki hasil presentase yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

4. Uji Normalitas

Tabel 8. Uji Normalitas
Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kolmogorov-Smirnov(K-S)

Kelas
StDev Ks  P-value
Keterampilan Prettest Eksperimen 9,731 0,110 0,150
berpikir kritis Posttest Eksperimen 7,293 0,134 0,098
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Gambar 2. Grafik Uji Normalitas Posttest Eksperimen

Berdasarkan table 7 nilai P-Value dari data Prettest pada kelas eksperimen yaitu sebesar
0,150>0,05 maka data berdistribusi normal dan nilai P-Value dari data posttest pada kelas
eksperimen vyaitu sebesar 0,098>0,05 maka data berdistribusi normal. Data prettest dan
postest kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal.

5. Uji Homogenitas

Tabel 9. Uji homogenitas prettest eksperimen dan kelas kontrol
Uji Homogenitas Prettest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test Statistic ~ dfl df2 P-Value
Keterampilan berpikir Kritis Bonett 279 1 0,095
Levene 247 1 70 0,121

Sumber: Hasil Olah Data Aplikasi MiniTab 19.0.

Berdasarkan Tabel 8 mengacu pada nilai (P-Value.) pada method levene didapatkan
bahwa uji homogenitas Prettest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,121 >
0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data homogen. Selanjutnya hasil pengolahan data uji
homogenitas posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 10. Uji homogenitas posttest eksperimen dan kelas kontrol
Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test Statistic dfl df2 P-Value
Keterampilan berpikir kritis Bonett 208 1 0,084
Levene 158 1 70 0,213

Sumber: Hasil Olah Data Aplikasi MiniTab 19.0.

Berdasarkan Tabel 9 mengacu pada nilai (P-Value.) pada method levena Mean
didapatkan bahwa uji homogenitas posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar
0,213 > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data homogen.

6. Uji Hipotesis
Tabel 11. Uji T-test
Descriptive Statistics

Kelas N Mean StDev SE Mean
Keterampilan Kontrol Posttest 36 69,86 9,83 1,6
Berpikir Kritis Eksperimen Posttest 36 78,50 7,29 1,2

Tabel 12. Hasil Analisis Uji Independent Sample Test

Independent Samples Test

T- Df P- mean 95% CI

Value Value Difference For
Difference

Keterampilan Equal variance -424 70 0,000 -8,64 -12,71;-

berpikir Assumed Equal 4,57
Kritis Variance Not

assumed -8,78 69 0,000 -8,64 -12,71;-

4,56

Sumber: Hasil Olah Data Aplikasi MiniTab 19.0

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua
sampel yang tidak berpasangan. Berdasarkan nilai yang diperoleh setelah diuji terdapat
perbedaan yaitu, posttest kelas eksperimen 78,50 dan posttest kelas kontrol 69,86 sedangkan
nilai signifikan (sig) (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI MAN 2 Kota Palu.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa penelitian dengan
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) baik digunakan
untuk pembelajaran fisika pada materi suhu dan kalor di kelas XI MIPA MAN 2 Kota Palu.
Hasil tersebut dibuktikan dengan skor rata-rata posttest dan persentase skor rata-rata posttest
per indikator keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan model Contextual Teaching
and Learning (CTL) lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata posttest dan persentase skor rata-
rata posttest per indikator keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan model
Konvesional.

Indikator Elementary Clarification kelas eksperimen memiliki persentase lebih tinggi
dari kelas kontrol karena difasilitasi oleh dua sintaks model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning yaitu Mengembangkan pemikiran peserta didik dan Bertanya,
indikator Basic Support difasilitasi oleh tahap menemukan dan Masyarakat Belajar,
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indikator Inference difasilitasi oleh tahap Refleksi, Advance Clarification difasilitasi oleh
tahap Pemodelan, dan indikator Strategy and Tactics difasilitasi oleh tahap Penilaian Otentik.

Indikator Inference pada kelas eksperimen dan kontrol menjadi persentase terkecil
dengan persentase kelas eksperimen sebesar 75,92%, dan presentase pada kelas kontrol yaitu
sebesar 65,50%. Hal ini di sebabkan faktor peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol menjawab kurang sesuai dengan rubrik penilaian kebanyakan peserta didik tidak
memberikan alasan yang jelas dalam menjawab soal berindikator inference. Pada
kenyataannya dikelas eksperimen peserta didik mengakhirkan untuk menjawab soal dan
menyebabkan kurang maksimalnya jawaban soal tersebut.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nurkholis
Dzikri Alfauzi (2023). Dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi
Hukum Newton. Hasil yang diperolen bahwa benar model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning(CTL) dapat berpengaruh singnifikan terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa, dapat dilihat hasil uji prasyarat, uji statistic dan hipotesis yang dilakukan peneliti
sebelumnya dengan menggunakan metode penelitian Quasi Eksperimental dengan desain
penelitian post-test only control group design. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji
statistik yaitu uji t dengan taraf signifikansi (a = 0,05) diperoleh tp;;yng > traper Yaitu 6,53
> 1,67 sehingga H; diterima dan H, ditolak. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap keterampilan berpikir
peserta didik pada materi hukum newton di kelas MIPA SMA Negeri 6 Tasikmalaya pada
tahun ajaran 2022/2023. Pengaruh tersebut karena model ini memiliki sintaks yang
melibatkan siswa untuk menemukan materi yang dipelajari dari pengalaman nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil posttest kelas
eksperimen sebesar 78,50 dan kelas kontrol sebesar 69,86. Uji normalitas prettest kelas
eksperimen sebesar diketahui nilai sig sebesar 0,150 > 0,05 dan posttest kelas eksperimen
sebesar 0,098 > 0,05. Uji homogenitas kelas postest yaitu diketahui nilai signifikansi (sig)
sebesar 0,213 > 0,05. Uji hipotesis (Uji-t) kelas postest nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05 maka ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa.

SARAN

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) untuk materi fisika lainnya, namun harus tetap menyesuaikan materi
yang cocok dengan model CTL. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
indikator inference memiliki persentase terendah pada kelas eksperimen (75,92%) maupun
kelas kontrol (65,50%), peneliti selanjutnya disarankan untuk memberikan perhatian lebih
pada penguatan kemampuan peserta didik dalam menarik kesimpulan berdasarkan informasi
yang tersedia. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan menyusun strategi
pembelajaran yang secara khusus melatih keterampilan inferensial, seperti pemberian latihan
soal berbasis kasus nyata yang menuntut penalaran, disertai dengan pendampingan berupa
contoh-contoh penarikan kesimpulan yang baik. Peneliti juga dapat menyediakan rubrik
penilaian secara terbuka agar peserta didik mengetahui pentingnya menyertakan alasan yang
logis dalam jawaban mereka.
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